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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengungkap berbagai fakta tentang dampak psikol-
ogis bullying pada siswa tunarungu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Neg-
eri 30 Jakarta. Metode yang digunakan adalah studi kasus dalam pendekatan kualita-
tif. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 30 Jakarta, dengan dua responden yai-
tu BA siswa kelas XI Busana 2 dan RNH XII Boga 3. Pengumpulan data dilakukan me-
lalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis se-
cara deskriptif kualitatif melalui studi kasus, adapun penyajian data menggunakan 
narasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber data yai-
tu dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data yaitu responden, wa-
li kelas, guru BK dan teman sebaya. Hasil penelitian keseluruhan menunjukan adanya 
perilaku bullying yang berdampak secara psikologis anak tunarungu. Dampak psikol-
ogis yang dialami BA pada aspek dikucilkan, aspek reaksi emosional dan aspek keha-
diran. Sedangkan RNH mengalami dampak psikologis bullying  pada aspek dikucil-
kan, aspek reaksi emosional, aspek dampak dalam pendidikan dan aspek bunuh diri 
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Pendahuluan
Pemberitahuan	 pada	 media	 masa	 beberapa	 ta-
hun	terakhir	ini	selalu	dipenuhi	oleh	berita	seputar	
hubungan	 yang	 tidak	 sehat	 antara	 siswa-siswa	 se-








nyoroti	 masalah	 bullying	 sebagai	 akibat	 tekanan	






satu	 sekolah	 yang	 	 menerima	 anak	 berkebutuhan	





kurikulum	 khusus	 atau	 penyediaan	Guru	 Pendam-






butuhan	 khusus	 termasuk	 anak	 tunarungu	 yang	
mengikuti	pendidikan	di	sekolah	umum,	tidak	me-
nutup	 kemungkinan	 dapat	 	memunculkan	 perilaku	
seperti;	 dikucilkan,	 ejekan	 oleh	 anak-anak	 normal	
lainnya.	Berdasarkan	informasi	awal	tersebut,	pene-




logis	 Bullying	 pada	 Siswa	 Tunarungu”.	 Bullying	
merupakan	 tindakan	 yang	 dilakukan	 oleh	 indivi-
du	 atau	 kelompok	 individu	 terhadap	 individu	 atau	
kelompok	lainnya	dengan	 tujuan	untuk	menimbul-
kan	 rasa	 takut,	 sakit	dan	 tertekan	 secara	 fisik	 atau	
pun	perasaan	dengan	cara	kekerasaan	fisik	maupun	
non	fisik.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	memberi-














kan	 penyerangan	 dengan	 tujuan	 untuk	 menyakiti	
orang	 lain	 baik	 secara	 fisik	maupun	mental.	 Bul-






menjadi	 tiga	 bentuk	 umum	 yaitu	 verbal, fisik dan 
relasional.	Bullying	secara	verbal,	merupakan	ben-
tuk	bullying	yang	sering	 terjadi	dan	paling	mudah	
dilakukan.	 Bentuk	 bullying	 secara	 verbal	 melipu-
ti	memanggil	 dengan	 panggilan	 tertentu	 yang	me-
miliki	 asosiasi	 negatif,	misalnya	 si	 pincang,	 si	 ca-
cat,	mengambil	benda	(uang,	makanan),	menghina,	
mengeluarkan	kata-kata	yang	sifatnya	rasis.	Bully-
ing	 secara	 fisik	 merupakan	 bentuk	 bullying	 yang	
mudah	untuk			dideteksi	dan	kasat	mata.	Hal	ini	me-
liputi	memukul,	menampar,	menendang,	mencekik,	
dan	 lain-lain.	 Bullying	 relasional	 adalah	 pelemah-
an	harga	diri	korban	yang	dilakukan	melalui	peng-
abaian.	 Bentuk	 bullying	 ini	 sukar	 dideteksi.	 Sifat	
bullying	ini	adalah	menghilangkan	kepercayaan	diri	
orang	dengan	cara	menjauhkan	individu	dengan	ke-






mengakibatkan	 sakit	 secara	 fisik	 seperti	 patah	 tu-
lang,	 gigi	 rusak,	 gegar	 otak,	 luka	 dimata	 bahkan	
kerusakan	 otak	 permanen.	 Perilaku	 bullying	 yang	
dirasakan	 oleh	 korban	 akan	 memberikan	 dampak	
yang	 tidak	 baik	 bagi	 perkembangan	 korban.	Keti-









arungu	 apabila	 ia	 tidak	 mampu	 mendengar	 atau	
kurang	mampu	mendengar	 suara.	 Secara	 fisik,	 in-
dividu	tunarungu	tidak	berbeda	dengan	individu	de-
ngar	pada	umumnya,	sebab	orang	akan	mengetahui	
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Bullying	bisa	menjadi	bagian	dari	kehidupan	in-
dividu	yang	mengalami	hambatan	pendengaran	(tu-
narungu).	 Berdasarkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	
oleh	 the	National	 Fondation	 For	 the	Deaf	 (NFD),	
yang	 dilakukan	 dilingkungan	 rumah	maupun	 ling-
kunan	kerja,	baik	terhadap	laki-laki	maupun	perem-
puan	 bullying	 yang	 terjadi	 pada	 individu	 tunaru-





Kehilangan	 kemampuan	 pendengaran	 merupa-
kan	 kehilangan	 yang	 sanggat	 besar	 pada	 kemam-
puan	sensoris,	 sehingga	 individu	 tunarungu	meng-
alami	 berbagai	 masalah	 ketidakmampuan	 dalam	





















	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kua-





















ga	 dapat	 dikonstruksikan	maka	 suatu	 topik	 terten-
tu.	Pada	penelitian	ini	menggunakan	observasi	ter-
us	 terang	atau	 tersamar,	peneliti	dalam	melakukan	














ma	dan	polanya,	 display	 (penyajian	 data)	melaku-
kan	 analisis	 dan	 penarikan	 kesimpulan,	 dan	 peng-
ambilan	keputusan	atau	proses	verifikasi.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
BA	mengalami	dampak	psikologis	bullying	pa-








tuk	 tidak	masuk	 sekolah	karena	 sedang	marah	pa-
da	 perlakuan	 bullying	 dari	 teman-temanya.	Meski	
mengalami	 perlakuan	 bullying	 dikucilkan,	 BA	 ti-
dak	mengalami	dampak	psikologis	pada	aspek	harga	
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diri,	 efek	 domino,	 dampak	 dalam	pendidikan,	 dan	
upaya	bunuh	diri.
RNH	 mengalami	 dampak	 psikologis	 bullying	
pada	 aspek	 dikucilkan,	 reaksi	 emosional,	 dampak	
dalam	pendidikan,	dan	upaya	bunuh	diri.	Pada	as-







galami	 penurunan	 dibandingkan	 dengan	 prestasi	
RNH	saat	masih	di	jenjang	Sekolah	Menengah	Per-
tama	(SMP).	RNH	juga	pernah	mencoba	bunuh	diri	




Berbagai	 kesulitan	 dan	 keunikan	 dalam	 mene-






arah	 sehingga	 harus	 mengulang-ulang	 pertanyaan	
dan	pernyataan	saat	wawancara	untuk	mengerti	apa	
yang	dimaksud.	Sedangkan	kesulitan	untuk	mene-























Pada	 aspek	 dampak	 dalam	 pendidikan	 dampak	
psikologis	 bullying	 pada	 anak	 tunarungu	 di	 SMK	
Negeri	30	Jakarta	adalah	prestasi	belajar		di	sekolah	
ini	dan	kurang	konsentrasi,	dan	pada	aspek	bunuh	





yaitu	 harga	 diri,	 dikucilkan,	 ketidakhadiran,	 reak-
si	emosional,	efek	domino,	dampak	dalam	pendidi-
kan,	bunuh	diri,	BA	mengalami	dampak	psikologis	
bullying	 pada	 aspek	 dikucilkan,	 reaksi	 emosional,	
dan	kehadiran	di	sekolah	sedangkan	RNH	mengala-
mi	dampak	psikologis	bullying	pada	aspek	dikucil-
kan,	 reaksi	 emosional,	 dampak	 dalam	 pendidikan,	
dan	upaya	bunuh	diri.
Saran	untuk	Seluruh	guru	yang	ada	di	SMK	Ne-
geri	 30	 Jakarta	 sebaiknya	 selalu	memberi	 nasehat	
kepada	 seluruh	 siswa	bahwa	 setiap	 siswa	mempu-
nyai	kelebihan	dan	kekurangan	masing-masing	se-




kelompok	 juga	 sebaiknya	 dilakukan	 untuk	 mem-
berikan	 penyadaran	 bahwa	perilaku	 bullying	 tidak	
dibenar-kan.	 Saran	 untuk	 Sekolah	 yaitu	 sebaiknya	
memberi	sanksi	yang	tegas	dan	jelas	terhadap	siswa	
yang	 melakukan	 perbuatan	 bullying	 pada	 siswa	
lainnya,	termasuk	perilaku	bullying	terhadap	siswa	
tunarungu.	 Selain	 itu	 sebaiknya	 disediakan	 guru	
pendamping	 khusus	 untuk	 siswa	 yang	mengalami	
hambatan	pendengaran	atau	tunarungu.	Saran	untuk	
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